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Pemkot Tambah
Armada di Depo

JAM operasional depo sampah di Kota Yogyakarta akhirnya di-
perpanjang mulai Minggu (27/8). Sebanyak 14 depo yang se-

WIB.

Pembkot Tambah
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mampu menekan potensi
pembuangan sampah secara
liar oleh penduduk, terutama
di pinggir jalan atau sungai.

Oleh sebab itu, Penjabat
(Pj) Wali Kota Yogyakarta,
Singgih Raharjo, menyampai-
kan, dengan akses yang se-
makin leluasa untuk manaruh
sampahnya di depo, tidak ada
alasan bagi masyarakat un-
tuk membuang sembarangan.
la pun memastikan, kekuatan
armada juga bakal ditambah,
supaya sampah yang dibawa
penduduk ke depo bisa ter-
tampung. “Ini untuk menganti-
sipasi penumpukan (sampah)
di depo. Selama ini kita meng-
operasionalkan 22 armada,

di mana 14 di antaranya di
depo. Nanti dikasih serep (ca-
dangan) 1 per depo,” ucap-
nya, Senin (28/8).

Singgih tidak memungkiri,
seandainya setiap depo ha-
nya diperkuat satu arma-
da saja, dipastikan kondisi-
nya bakal penuh sebelum

belumnya hanya beroperasi sekitar 1-2 jam per hari, sekarang
dapat menerima alokasi limbah dari warga mulai 06.00-13.00

Kebijakan tersebut ditempuh untuk meminimalisasi antrean
‘panjang di depo-depo yang belakangan ini begitu sering dijum-
ai. Selain itu, perpanjangan jam buka depo pun diharapkan
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pukul 13.00 WIB. Fenome-
na itu, bahkan dijumpainya
langsung ketika menyam-
bangi salah satu depo di ka-
wasan Lapangan Karang, Ko-
tagede, Minggu (27/8) pagi.
“Masih pagi tapi truknya su-
dah penuh. Padahal warga
masih berdatangan. Kemudi-
an, saya minta agar deponya
dibuka, biar sampahnya bisa
ditaruh di depo dulu, tidak di
jalanan,” ucapnya.

Kebijakan ini memang men-
Jjadi upaya ‘pemindahan’ sam-
pah yang dibuang di jalan, me-
nuju depo-depo yang telah
dioperasionalkan. Bukan tan-
pa alasan, dalam satu hari,
armada DLH yang menyisir ja-
landjalan protokol, bisa me-
ngumpulkan lebih dari 15 ton
sampah liar. “Tapi, penyisiran
tetap kami lalukan, pagi dan
sore hari, khususnya di lokasi-
lokasi yang sering digunakan
untuk membuang atau mena-
ruh sampah oleh warga yang
tidak bertanggung jawab,”
kata Singgih.

Hal ini dilakukan sekaligus
untuk evaluasi, karena se-
lama ini sampah yang tersi-

sir lebih dari 15 ton per hari.
Setelah penambahan jam
operasional depo akan dili-
hat secara menyeluruh apa-
kah angkanya masih sama
atau berkurang.
- Hasil dari kebijakan ini ba-
kal rutin dipantau selama
lima hari ke depan, guna me-
lihat progres apakah feno-
mena tumpukan sampah di
wilayahnya tetap marak atau
tidak. “Kami tekankan lagi,
sampah yang dibuang ke
depo harus dalam kondisi
terpilah. Mulai kemarin sam-
pai lima hari ke depan akan
kita evaluasi. Harapannya, ti-
dak ada lagi sampah yang
dibuang di pinggiran jalan,”
pungkasnya.
Problem serius

Kepala Bidang Pengelolaan
Persampahan Dinas Lingkung-
an Hidup'Kota Yogyakarta, Ah-
mad Haryoko memaparkan,
pembuangan sampah seca-
ra liar menjadi problem seri-
us. Sehingga, berbagai upaya
harus ditempuh, termasuk de-
ngan memperluas akses pen-
duduk untuk membuang lim-
bah menuju depo.

“Kita upayakan agar sam-
pah di jalanan berkurang,
sambil kita koordinasi dengan
teman-teman Satpol PP dan
kemantren untuk melakukan
sosialisasi sekaligus penin-
dakannya,” ucapnya. “Diter-
tibkan secara tegas, ya, isti-
lahnya seperti itu. Jadi, kami
mempersiapkan kebijakan pe-
longgaran jam operasional
depo. Kemudian teman-teman
di Satpol PP mengenai lang-
kah penindakannya,”

imbuhnya.

Bukan tanpa alasan, sela-
ma 14igepo di Kota Yogyakar-
ta dioperasikan secara terba-
tas, limbah yang tersisir oleh
petugas DLH di jalanan men-
capai belasan ton per hari.
Jumlah itu, baru sebatas sam-
pah yang menumpuk di jalan
utama dan aksesnya bisa ter-
jangkau armada besar. “Yang
kita utamakan jalan-jalan pro-
tokol dan jalan penghubung.
Kita pakai 4 unit kompaktor.
Rata-rata 1 kompaktor berbo-
bot 5 ton. Pernah itu semua
penuh, jadi bisa sampai 20
ton yang tersisir,” ucap Haryo-
ko. (aka)
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